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ABSTRAK 

 

Gerakan 1R1J di Kabupaten Tabalong telah dimulai pada tahun 2016 yang dituangkan dalam inovasi Sapu Aja 

DBD dengan pelaksanaan kegiatan Abatisasi Massal Daerah Endemis oleh juru memantau jentik. Metode 

penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Informan utama Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Tabalong, 

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Kabupaten Tabalong dan Kepala 

Puskemas. Informan triangulasi adalah Kepala Desa, Kader Jumantik dan Jumantik Rumah. Hasil penelitian 

komponen input : sumber daya manusia yaitu kader jumantik, sumber dana yaitu APBD, DAK, BOK dan dana 

Desa, sarana prasarana berupa pemberian bubuk abate. Komponen proses : perencanaan yaitu penambahan jumlah 

kader jumantik pada setiap RT/Desa, pelaksanaan yaitu terdapat hasil laporan jentik berkala oleh kader jumantik 

per 3 bulan. Komponen output : monitoring yaitu peran kader memiliki pengaruh besar dalam memberikan 

sosialisasi G1R1J terbukti angka penurunan kesakitan dan kematian kasus DBD, evaluasi yaitu penambahan 

cakupan kawasan lomba bebas jentik. Saran perluasan cakupan lomba bebas jentik serta lebih aktif kader jumantik 

dalam memberikan sosialisasi kepada masyarakat minimal dua kali dalam sebulan.  

 

Kata kunci : evalusi pemberdayaan masyarakat, program gerakan satu rumah satu jumantik 

 

 

ABSTRACT 

 

The 1R1J movement in Tabalong Regency began in 2016 as outlined in the innovation "Sweep Aja DHF" with the 

implementation of Mass Abatization of Endemic Areas by larva monitoring officers. The research method uses 

descriptive qualitative. The main informants were the Head of the Tabalong Regency Health Office, the Head of 

the Disease Prevention and Control Division of the Tabalong Regency Health Service, and the Head of the 

Community Health Center. The triangulation informants were the Village Head, Jumantik Cadre, and Jumantik 

Rumah. The results of the research input components: human resources namely jumantik cadres, sources of funds 

namely APBD, DAK, BOK and, fund Village, infrastructure in the form of giving abate powder. Process 

components: planning, namely increasing the number of jumantik cadres in each RT/Village, implementation, 

namely the results of regular larvae reports by jumantik cadres every 3 months. Output components: monitoring, 

namely the role of cadres having a major influence in providing G1R1J outreach, as evidenced by the reduction 

in morbidity and mortality in DHF cases, evaluation, namely the addition of larva-free competition area coverage. 

Suggestions for expanding the scope of the larva-free competition and for more active jumantik cadres in 

providing outreach to the community at least twice a month. 
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